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KEPUTUSAN
RAPAT KERJA NASIONAL VII TAHUN 2031
Nomor : SKEP-01/RAKERNAS/AM/2013

Tentang:

Pengesahan Tata Tertib dan Acara Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS) VII
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI
Tahun 2013

RAPAT KERJA NASIONAL VII TAHUN 2013

MENIMBANG . Bahwa untuk dapat terlaksananya rapat-rapat dalam Rapat Kerja Nasional
PORDIRGA Aeromodelling VII Tahun 2013 dengan tertib, lancar dan terarah,
dipandang perlu untuk menetapkan dan memberlakukan tata tertib dan acara
Rakernas dimaksud.

MENGINGAT : Anggaran Dasar PB FASI tahun 2010
MEMPERHATIKAN : Saran dan pendapat seluruh peserta Rakernas PORDIRGA Aeromodelling PB FASI
Tahun 2013 terhadap Rancangan Tata Tertib dan Acara Rakernas dalam Rapat
Pleno.
MEMUTUSKAN
MENETAPKAN
Pertama . Mengesahkan dan memberlakukan Tata Tertib dan Acara Rapat Kerja Nasional

PORDIRGA Aeromodelling VII Tahun 2013, yang secara lengkap dan rinci
sebagaimana terlampir dalam surat keputusan ini.

Kedua :  Menugaskan kepada Pimpinan Rapat untuk melaksanakan dan memberlakukan Tata
Tertib dan Acara sebagaimana dimaksudkan pada ketetapan Pertama tersebut di
atas selama Rakernas PORDIRGA Aeromodelling PB FASI VII 2013.

Ketiga . Keputusan ini mulai berlaku terhitung tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Surabaya
Pada tanggal : 6 Juli 2013

5 "RAKERNAS
IRGA Aeromodelling VIl 2013

Pimpinan Rapat

Arya Sidharta
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Lampiran . Keputusan Rakernas PORDIRGA Aeromodelling PB FASI Vil 2013
Nomor : SKEP-01/RAKERNAS/AM/2013
Tanggal . 6Juli 2013

TATA TERTIB

RAPAT KERJA NASIONAL KE-7 TAHUN 2013
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI
DI LANUD SURABAYA
TANGGAL 6 JULI 2013
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TATA TERTIB
RAPAT KERJA NASIONAL KE-7 TAHUN 2013
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI
DI LANUD SURABAYA
TANGGAL 6 JULI 2013
Pasal 1
Pendahuluan
Bahwa dalam rangka memenuhi Program Kerja Pordirga Aeromodelling PB FASI, perlu
diselenggarakan Rapat Kerja Nasional (Rakernas). Demi kelancaran dan ketertiban pelaksanaan
kegiatan tersebut perlu ditetapkan suatu Tata Tertib yang merupakan ketentuan yang harus
diikuti dan dipatuhi oleh semua pihak peserta Rakernas tanpa ada yang dikecualikan.

1.2. Tata tertib ini mengacu pada AD/ART PB FASI

Pasal 2
Tujuan
2.1 Tujuan Rakernas Ke-7 Pordirga Aeromodelling PB FASI tahun 2013 adalah membahas :
2.1.1  Melaksanakan program kerja Pordirga acromodelling 2013.

2.1.2 Rencana program Kerja kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI tahun 2014.

Pasal 3
Sifat

3.1 Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI bersifat kekeluargaan dan musyawarah.

Pasal 4
Waktu dan Tempat

4.1 Waktu.
Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 diselenggarakan pada hari

Sabtu Tanggal 6 Juli 2013.

4.2 Tempat
Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 diselenggarakan di Gedung
Eagle One Guest House, JI. Raya Darmo 14-16, Surabaya, Jawa Timur.



/ Pasal 5

Pasal 5

Pelaksanaan

5.1 Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dilaksanakan oleh Panitia
Pelaksana dan bertanggungjawab kepada Kapordirga Aeromodelling PB FASI.

Pasal 6

Peserta dan Klasifikasi Peserta

6.1 Peserta

6.1.1

Peserta Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 adalah :
6.1.1.1 Utusan PB FASI sebagai narasumber.

6.1.1.2 Pengurus PORDIRGA Aeromodelling PB FASI sebagai narasumber
6.1.1.3 Pengprov Pordirga Aeromodelling dari FASI Prov seluruh Indonesia
6.1.1.4 Klub Aeromodelling

6.1.1.5 Wasit Pordirga Aeromodelling PB FASI

6.1.1.6 Undangan lain sebagi peninjau

6.2. Klasifikasi Peserta

6:2.1

022

6.2.3

6.2.4

Setiap peserta Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 harus
memenuhi klasifikasi utusan Pengprov Aeromodelling FASI Prov se Indonesia
yang terdiri dari 2 orang pengurus, satu diantaranya ketua, dibuktikan dengan surat
mandat yang ditandatangai oleh ketua, atau yang ditunjuk sebagai utusan yang
dibuktikan dengan surat mandat yg ditandatangani oleh ketua.

Wasit yang direkomendasikan atau mendapat mandat oleh Pordirga Aeromodelling
PB FASIL.

Utusan dari klub-klub aeromodelling Indonesia yang dibuktikan dengan surat
mandat yang ditandatangani oleh ketua klub.

Setiap peserta Rakernas wajib dan telah memahami setiap ketentuan Pordirga
Aeromodelling PB FASI yang berlaku sesuai Tata Tertib.



/" Pasal 7.....

Pasal 7
Hak Suara dan Jumlah Utusan
7.1 Hak suara.

7.1.1 Setiap Pengprov Pordirga Aeromodelling berhak mengeluarkan 1 hak suara dalam
Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013.

7.1.2 Wasit memiliki 1 hak suara.

7.2 Jumlah utusan.
Setiap peserta yaitu utusan dari Pengprov Pordirga Aeromodelling masing-masing 2 orang
(sesuai dengan jumlah komisi) ditambah wasit yang direkomendasikan atau mendapat
mandat oleh Pordirga Aeromodelling PB FASI serta utusan Klub yang diundang.

Pasal 8
Pimpinan, Kuorum dan Keputusan
8.1 Pimpinan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013.

Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dipimpin oleh Ketua Umum
Pordirga Aeromodelling PB FASI didampingi oleh wakil ketua dan sekretaris. Bilamana
ketua umum berhalangan dapat diwakilkan kepada wakil ketua umum atau yang ditunjuk
dengan surat mandat yang di tandatangani oleh ketua umum sebagai pimpinan rapat.

8.2 Kuorum Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013.

8.2.1 Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dianggap sah dan
dapat memutuskan semua hal yg dibicarakan bilamana memenuhi 2/3 dari jumlah
Pengprov, Wasit dan Klub yang diundang. Apabila saat berlangsung Rakernas
Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 ternyata kuorum sebagaimana
dimaksud pasal 8.2.1 tidak terpenuhi Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI
Ke-7 tahun 2013 ditunda untuk waktu paling lama 30 menit untuk memberi
kesempatan kepada utusan yang belum hadir. Apabila setelah penundaan ternyata
kuorum belum terpenuhi, Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun
2013 dinyatakan sah dan dilanjutkan serta dapat mengambil keputusan secara sah
mengenai hal yang dibicarakan.

Pasal 9
Keputusan
9.1  Setiap putusan yang diambil didalam Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7

tahun 2013 dilakukan melalui permusyawaratan untuk mencapai mufakat. Namun
bilamana permusyawaratan gagal mencapai permufakatan, putusan diambil melaui



)

12.1

pemungutan suara dan putusan dinyatakan sah bila disetujui oleh lebih 50% dari suara
yang sah.

/ 9.2 Apabila.....

Apabila telah dilakukan pemungutan suara yang setuju dan tidak setuju sama banyaknya,
ditentukan dengan undian bagi keputusan yang menyangkut diri orang dan untuk hal lain
ditolak.
Pasal 10
Tata Tertib dan Acara
Tata Tertib schubungan dengan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun

2013 adalah sesuai dengan Tata Tertib Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7
tahun 2013 sebagaimana dirinci dalam lampiran Tata Tertib ini yg telah disahkan dalam

rapat pleno.

Pasal 11

Laporan dan Penjelasan

Laporan Kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI serta penjelasan yang menyangkut
bidang organisasi, prestasi dan umum akan dijelaskan oleh Pimpinan Pordirga
Aeromodelling PB FASI.

Pasal 12

Rapat Pleno

Materi rapat pleno
12.1.1 Evaluasi Kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI tahun 2012 - 2013
12.1.2 Membahas Program Kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI Tahun 2014.
Keputusan rapat pleno
Pada dasarnya keputusan rapat pleno dilakukan secara musyawarah untuk mufakat, namun
bilamana permusyawaratan gagal mencapai mufakat, putusan diambil melaui pemungutan
suara, dan putusan dinyatakan sah bilamana disetujui lebih 50% dari suara yg sah. Apabila
setelah dilakukan pemungutan suara yang setuju dan yang tidak setuju sama banyaknya,
ditentukan dengan undian bagi keputusan yang menyangkut diri orang dan untuk hal lain
ditolak.

Pasal 13

Anggaran



Anggaran biaya penyelenggaraan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun
2013 dibebankan pada PORDIRGA Aeromodelling PB FASI dan PORDIRGA
Aeromodelling Provinsi Jawa Timur.

/ Pasal 14.....
Pasal 14
Sanksi
Pelanggaran terhadap dan atau tidak dipenuhinya satu atau beberapa ketentuan Tata Tertib
ini, dapat mengakibatkan batalnya pengambilan salah satu atau lebih hasil keputusan
Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 atau dicabutnya hak
mengikuti Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 bagi pelanggaran
yg dilakukan oleh peserta.
Pasal 15

Penutup

Segala sesuatu yang belum diatur atau tidak diatur oleh Peraturan Tata Tertib ini, akan
diatur selanjutnya oleh Rapat Pengurus Pordirga Aeromodelling PB FASI.

Surabaya, 6 Juli 2013

RAKERNAS
PORDIRGA Aeromodelling VII 2013
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KEPUTUSAN
RAPAT KERJA NASIONAL VIITAHUN 2013
Nomor : SKEP-02/RAKERNAS/AM/2013

Tentang:

Pengesahan Hasil Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS) VI
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI
Tahun 2013

RAPAT KERJA NASIONAL VII TAHUN 2013

MENIMBANG 1. | Bahwa untuk membahas Rencana Program Kerja PORIDRGA Aeromodelling PB
FASI 2013-2014 pada Rakernas PORIDIRGA Aeromodelling PB FASI Tahun
2013 telah dibentuk komisi-komisi yang bekerja berdasar ruang lingkup dan
bidang kerjanya.

2. | Bahwa sesuai dengan pembidangan tugas masing-masing, Komisi-komisi telah
melakukan Rapat Komisi untuk merumuskan program-program bidang terkait.

3. | Bahwa untuk kepentingan pengesahan atas hasil-hasil keputusan rapat-rapat
komisi tersebut perlu diterbitkan Surat Keputusan

MENGINGAT : 1. | Anggaran Dasar PB FASI tahun 2010.

2. | Keputusan Rakernas PORDIRGA Aeromodelling PB FASI VII 2013 nomor :
SKEP-01/RAKERNAS/AM/2013 tentang Pengesahan Tata Tertib dan Acara
Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS) VIl PORDIRGA AEROMODELLING PB
FASI Tahun 2013.

MEMPERHATIKAN Saran dan pendapat seluruh peserta Rakernas PORIDIRGA Aeromodelling PB
FASI Tahun 2013..

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN

Pertama : Menerima dan mengesahkan rumusan Keputusan Rapat Komisi dalam Rapat Kerja
Nasional Pordirga Aeromodelling PB FASI 2013.

Kedua . Rumusan dan Keputusan Rapat-rapat komisi sebagaimana dimaksud pada
ketetapan Pertama dan terlampir merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dari Surat Keputusan ini.

Ketiga . Keputusan ini mulai berlaku terhitung tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Surabaya
Pada tanggal : 6 Juli 2013

Arya Sidharta

Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
Telp. 021-80899465, 8007250. Fax. 021-8007250
http:/Avww.aeromodelling.or.id



A 5

‘G FEDERASI AERO SPORT INDONESIA

»
o

: PERSATUAN OLAH RAGA DIRGANTARA  © _fff

* AEROMODELLING « S
¥ops> %, %;:;;W
Lampiran : Keputusan Rapat Komisi Rakernas PORDIRGA Aeromodelling PB FASI VII 2013
Nomor . SKEP-02/RAKERNAS/AM/2013
Tanggal : 6Juli2013

KETENTUAN PELAKSANAAN KEJURNAS AEROMODELLING

A. KEABSAHAN ATLET:

Disamping dokumen standar (KTP dan Surat Tugas dari KONI Provinsi) yang diperlukan sebagai syarat
kepesertaan atlet dalam Kejurnas Aeromodelling, syarat keabsahan atlet peserta bagi atlet yang mengalami
mutasi daerah (pada PON atau Kejurnas sebelumnya membela provinsi yang berbeda):

atau

2. Surat Keputusan Sidang BAORI terhadap status daerah atlet yang bersangkutan.

B. REGISTRASI MODEL :

Model yang telah dinyatakan sah pada saat Registrasi Model akan tetap sah hingga berakhirnya lomba,
meskipun pada saat lomba berlangsung ditemukan penyimpangan yang bukan karena perubahan yang
disengaja.

C. F3J:

- Interpretasi peraturan lomba, tonjolan pada fuselage (pasal 5.6.1.3.h FAI F3J) : ukuran tinggi rudder yang
lebih rendah (menonjol) daripada fuselage diijinkan sampai ada perubahan lebih lanjut.
- Frekwensi dibatasi hanya menggunakan 2,4Ghz.

D. F2D:

1. Streamer harus standar FAL

2. Fuel disiapkan panitia, atas biaya peserta. Fuel tidak boleh keluar arena lomba pada saat lomba
berlangsung.

3. Penghitungan pemotongan streamer : menggunakan 3 pasang wasit pada 3 titik yang berbeda (120
derajad).

4. Rekaman video tidak dapat digunakan sebagai alat bukti berlangsungnya lomba.

5. Hasil Lomba ditampilkan untuk seluruh peserta.

E. F2A&F2C:

Pordirga akan mengeksplorasi penggunaan Electronic Speed dan Lap Counter.

F. NOMOR LOMBA KEJURNAS 2013:

1. OHLG Putra.

2. OHLG Putri.

3. F1A Putra, FAI terakhir

4. F1A Putri, FAI terakhir ()

Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
Telp. 021-80899465, 8007250. Fax. 021-8007250
httn: ffanww aeromndellinn or id
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6. F1H Putri, FAI terakhir
7. F2A, FAl Mulai 2014.
F2B, FAI terakhir. Mulai 2014 dengan limitasi : profile stunter dengan engine maximum .40, tenaga

electric tidak diperbolehkan.

9. F2C, FAI terakhir Mulai 2014.

10. F2D, FAIl terakhir

11. F3A, P13 2012.

12. F3C, Schedule P 2009-2013.

13. F3J, FAI terakhir, dengan catatan lihat butir C.

14. F3R.INA.46, FAI 2013 dengan pengecualian tidak ada batasan fuselage, untuk ketebalan sayap maximum
1 inci dan engine maximum .46. Mulai tahun 2014 dan seterusnya berlaku peraturan FAI F3R.

G. TEMPAT DAN WAKTU KEJURNAS :
Tempat di Jember, waktu 21 s.d 29 September 2013

H. BATASAN JUMLAH ATLET PESERTA KEJURNAS :

Maksimum 5 (lima) atlet per Nomor Lomba per Kontingen.

I. BIAYA PARTISIPASI KEJURNAS :

NO Registration Fee Rp.
1. OHLG 250.000,00
2 F1H 250.000,00
EX F1A 250.000,00
q. F2A 300.000,00
5. F2B 300.000,00
6. F2C 300.000,00
7. F2D 300.000,00
8. F3A 500.000,00
9. F3C 500.000,00
10. F3J 400.000,00
11. RC Phylon Race 500.000,00
luran Daerah 1.000.000,00
2.000.000,00
| [ luran Anggota (KTA) 150.000,00
Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610 CZ\\
Telp. 021-80899465, 8007250. Fax. 021-8007250

http://www.aeromodelling.or.id
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HONOR PETUGAS LOMBA:
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. Wasit Kepala: Rp. 500.000,- /hari.

Wasit Senior: Rp. 350.000,- forang/hari.

Wasit Junior: Rp. 200.000,- forang/hari.

Tenaga Teknis: Rp. 300.000,- /orang/hari.

Tenaga Admin Kepala: Rp. 500.000,- /orang/hari.
Tenaga Admin Anggota: Rp. 200.000,- forang/hari.

@(}ya Sidharta

Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610

Telp. 021-80899465, 8007250. Fax. 021-8007250
httn: Ihwww aernmaodellina or id
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